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1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan salah satu sumber pentigg peanbaca guna
mengetahui keadaan dalam masyarakat tertentu padennya. Sastra bisa
menjadi bukti sejarah yang otentik tentang peradafanusia dari zaman ke
zaman. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Tupaset
(http//:sawali.info/2008/07) bahwa teks sastragaknah diciptakan lepas konteks
dari masyarakat, tempat sang pengarang hidup desatkan. Dengan kata lain,
teks sastra akan mencerminkan situasi dan kondisyanakat pada kurun waktu
tertentu. Salah satu bentuk karya sastra adalahadrBerancis yang mengalami
fase perkembangan kesusastraan dari abad pertenigelgga sekarang menjadi
salah satu bangsa yang melahirkan para penulisadyang terkenal, diantaranya
adalah Racine, Jean Giraudoux, Victor Hugo, Eugenesco, Samuel Beckett,
Moliére, dan yang lainnya. Setiap tokoh tersebuwakdi aliran yang dianut pada
zamannya.

Moliére adalah salah seorang penulis yang karygakga terkenal hingga
sekarang. la banyak menulis drama komedi. la pumcapai puncak kesuksesan
pada abad ke-17 dengan drama-drama komedinya. Mesla lahir dan tumbuh
di lingkungan kerajaan tapi sebagian besar karygakga merupakan Kkritik
terhadap adanya kesenjangan sosial dalam kehidigssal masyarakat Perancis

pada zaman tersebut. Dalam beberapa karyanya,rigkmitgk gaya hidup kaum



borjuis atau bangsawan. Salah satunya dalam drangberjudulLes précieuses
ridicules, dalam drama ini Moliere menyindir kehidupan sbsi@asyarakat
Perancis terutama kaum wanitanya yang dipengarahi aliranla préciosité.
Aliran la préciositéadalah sifat yang dibuat-buat, dalam bahasa, @&aylen dan
Soemargono, 2004:820). Pada zaman ini bermuncuwaran-roman yang di
dalamnya terdapat dongeng atau kisah-kisah tertaggimana berbahasa dan
bertindak secara lembut dan romantis terhadap saaRiada zaman ini pula,
muncul berbagai perkumpulan yang kegiatannya meash&hrya-karya sastra,
gaya hidup dan penggunaan bahasa yang dilebihkkatnih

Dalam drama ini Moliere menggunakan bahasa yandelbkan yang
mencirikan bahwa pada zaman tersebut penggunaasddalam berkomunikasi
pada masyarakat Perancis khususnya para wanitgoltamgan menengah ke atas
sangat dipengaruhi oleh adanya paltapréciosité

Dalam kehidupan sehari-hari bahasa memegang pergaag sangat
penting dalam berkomunikasi. Penggunaan bahasa madgh dipahami sangat
diperlukan agar tercipta komunikasi yang baik antgenutur dan mitra tutur.
Dalam suatu komunikasi terkadang penutur mengur@kapsesuatu secara
eksplisit maupun implisit. Seringkali maksud ungikapgpenutur lebih dari apa
yang mereka katakan. Jika penutur menuturkan sesettara eksplisit maka
mitra tutur dapat memahami maksud dari penutur. WNanjika penutur
mengungkapkan sesuatu secara implisit, maka mitiar tidak dapat secara
langsung memahami apa yang dituturkannya tersebatenk penutur

menyembunyikan maksud sebenarnya dari apa yanguigkan itu. Hal inilah



yang kemudian menimbulkan adanya implikatur dalancgkapan. Menurut
Arifin (Winangsih, 2006:20) implikatur adalah makidak langsung atau makna
tersirat yang ditimbulkan oleh apa yang terkatak&ada dasarnya, percakapan
dibangun oleh empat prinsip kerja sama yaitu, nmaksiantitas, maksim kualitas,
maksim hubungan dan maksim cara. Dalam draesprécieuses ridiculesi,
Moliére menggunakan bahasa yang berlebihan sehinggabuat pesan yang
disampaikan melalui para tokohnya menjadi cenderungplisit yang
menimbulkan kekurangpahaman antara penutur dama miturnya. Berdasarkan
hal tersebut, dalam drama ini terdapat banyak mjgemng melanggar maksim
kuantitas dan kualitas, sehingga membuat konfliigyada didalam drama ini pun
menjadi menarik.

Oleh karena unsur tersebut di atas, penulis mgrada untuk melakukan
analisis pragmatik terhadap penokohan ditinjau dagi implikatur percakapan
yang ada dalam drama tersebut sehingga dapat diéemunmakna yang
sesungguhnya yang terkandung dalam drama ini deng@mggunakan
pendekatan pragmatik. Menurut Levinson (Rahardi,0321B) pragmatik
merupakan studi perihal ilmu bahasa yang mempelajasi-relasi antara bahasa
dengan konteks tuturannya. Oleh sebab itu, penmi&asa tertarik untuk
menganalisis drama yang ditulis oleh Moliere inlada skripsi yang berjudul
“Analisis Penokohan dalam Dramlaes Précieuses Ridiculelsarya Moliére

Berbasis Teori Implikatur Percakapan.”



1.2 Rumusan dan Batasan M asalah

1.2.1 Rumusan Masalah

Untuk mengetahui lebih dalam objek penelitian imyaka penulis

merumuskan masalah yang menjadi objek penelitibagse berikut :
1) Berapa banyak ujaran yang melanggar maksim kuantitaaksim

kualitas, maksim hubungan dan maksim cara dalammairaes

précieuses ridiculekarya Moliere ?

2) Apa saja penokohan dalam drabes précieuses ridiculdsarya Moliere

ditinjau dari teori implikatur percakapan ?

3) Apa nilai pendidikan yang terkandung dalam drabes précieuses

ridiculeskarya Moliere ?

1.2.2 Batasan Masalah
Agar kerangka berpikir tidak terlalu melebar, magkenulis membatasi

masalah yang menjadi objek penelitian, yaitu :

1) jumlah ujaran yang melanggar maksim kuantitas, makkualitas,

maksim hubungan dan maksim cara dalam drdma précieuses

ridiculeskarya Moliére ;

2) penokohan dalam dramaes précieuses ridiculdsarya Moliére ditinjau

dari teori implikatur percakapan ;

3) nilai pendidikan yang terkandung dalam draoes précieuses ridicules

karya Moliére.



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasienganalisis dan

mendeskripsikan mengenai :

1) analisis jumlah ujaran yang melanggar maksim ktes)ti maksim
kualitas, maksim hubungan dan maksim cara dalammalraes
précieuses ridiculekarya Moliere ;

2) analisis penokohan dalam draies précieuses ridiculdsarya Moliére,
ditinjau dari maksim kuantitas, maksim kualitas,ksian hubungan dan
maksim cara ;

3) analisis nilai-nilai pendidikan yang terkandung amal drama Les

précieuses ridiculekarya Moliére.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian harus memberikan manfaat bagelifermaupun
pembacanya. Penulis berharap bahwa penelitiarapatdnemberikan manfaat, di
antaranya untuk :
1) menambah pengetahuan mengenai pengkajian sastsaskiya drama
Les précieuses ridiculdsarya Moliere melalui analisis pragmatik ;
2) memberikan motivasi bagi mahasiswa untuk membacagakaastra
Prancis terutama pada abad ke-17 ;

3) menambah wawasan tentang dramawan Prancis, khashkaiigre ;



4) membantu pembaca drarhas précieuses ridiculdsarya Moliere agar
lebih paham makna sebenarnya yang terkandung dmagha melalui
analisis penokohan yang ditinjau dari segi implikgtercakapan ;

5) menambah wawasan tentang keadaan sosial masy&tekatis pada
abad ke-17 ;

6) menambah wawasan tentang alirha préciosité yang dianut oleh
sebagian masyarakat Prancis pada abad 17, terutaasyarakat
kalangan menengah ke atas ;

7) sebagai bahan referensi untuk mata kuligi@rature dan Linguistik ;

8) sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.4 Anggapan Dasar
Anggapan dasar adalah asumsi atau postulat yanganénmpuan segala
pandangan dari kegiatan terhadap masalah yangagihadostulat ini menjadi
titik pangkal dimana tidak ada keragu-raguan (Sumzdd,1980:28).
Berdasarkan definisi di atas, maka anggapan dasag ymelandasi
penelitian adalah sebagai berikut :
1) Dramales Précieuses Ridiculésrya Moliere merupakan sebuah karya
sastra.
2) Analisis pragmatik merupakan suatu pendekatan ykapat digunakan
untuk memperoleh makna dalam drama.
3) Teori implikatur percakapan merupakan salah satpekasdalam

pragmatik.



4) Dalam komunikasi sehari-hari, penutur menyampaigaeannya baik

secara eksplisit (langsung) maupun secara imfidéak langsung).

1.5 Definis Istilah

Dalam bagian ini dijelaskan beberapa istilah yardapat dalam penelitian
ini guna menghindari definisi yang kurang tepattwa

1) Drama

Drama merupakan karya sastra yang biasanya bertuputak dimainkan
oleh para aktor, karya seni yang ditulis untuk dipskan. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh TraversGenre littéraire qui consiste en la
production d’'oeuvres destinées a étre jouées parateeurs, art d'écrire
pour la scene $Febrianti, 2006:8).

Menurut Riantiarno (Riantiarno, 2003:8) drama adalebuah karya tulis
berupa rangkaian dialog yang mencipta atau terciatakonflik batin atau
fisik dan memiliki kemungkinan untuk dipentaskan.

Drama yang dianalisis dalam penelitian ini yaitardales precieuses

ridiculeskarya Moliére. Drama ini termasuk ke dalam jenenaa komedi.

2) Les Précieuses Ridicules

Les précieuses ridiculeadalah salah satu karya Moliere yang terkenal,
telah diterjemahkan dalam banyak bahasa dan dramaudah sering
dipentaskan oleh kelompok-kelompok teater di dun@rama ini

dipentaskan pertama kali dipentaskan pada tandgtjalovember 1659 di



Paris. Drama ini mengandung sindiran terhadap bagg yang dianut oleh
kaum menengah ke atas yang dipengaruhi oleh dbrgméciosité Dalam
drama ini dikisahkan dua orang gadis kampungan yargengaruh oleh
aliran tersebut dan menginginkan kehidupan merakakhya seperti kisah-
kisah dalam roman yang selalu mereka baca.
La préciosité adalah sebuah aliran yang mengajarkan bagaimana

berbicara dengan menggunakan bahasa yang halusimaag bertindak
secara elegan dalam menghadapi wanita dan hajdai berkaitan dengan

gaya hidup yang elegan.

3) Implikatur Percakapan

Dalam kehidupan sehari-hari selalu terjadi komuwsiikantara penutur
dan mitra tutur. Jika penutur menuturkan sesuabtaraeeksplisit, maka
mitra tutur secara langsung akan dapat memahansudgenutur, tapi jika
penutur menuturkan sesuatu secara implisit, makearutur tidak dapat
secara langsung memahami apa maksud penutur kargiaa
menyembunyikan maksud sebenarnya yang ingin dis&arpaHal inilah
yang menimbulkan implikatur dalam percakapan.

Menurut Baylon (Winangsih, 2006:22) implikatur pmtapan adalah
perkiraan-perkiraan yang dibuat untuk menjelaskagabmana sebuah
ujaran menghormati prinsip-prinsip percakapan. &ecamum prinsip

percakapan dibangun oleh prinsip kerja sama. Prinsiterdiri dari empat
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maksim, yaitu : maksim kuantitas, maksim kualitasksim hubungan dan

maksim cara.




